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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Fenomena perceraian di Indonesia
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, termasuk di Kabupaten Kediri.
Perceraian tidak hanya memutuskan hubungan pernikahan, tetapi juga
memunculkan permasalahan baru yang lebih kompleks, salah satunya mengenai
penetapan hak asuh anak (hadhanah). Hak asuh anak menjadi isu yang sangat
sensitif karena berkaitan dengan masa depan dan kesejahteraan anak pasca
perceraian. Dalam konteks hukum Islam dan perundang-undangan nasional,
hakim memiliki peran penting dalam memastikan bahwa keputusan hak asuh anak
dapat melindungi kepentingan terbaik anak dan sesuai dengan prinsip-prinsip
keadilan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
pertimbangan hakim dalam menetapkan hak asuh anak pasca perceraian pada
perkara Nomor 3733/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr?, 2) Bagaiamana perspektif
Magqashid Syariah terhadap pertimbangan hakim dalam menetapkan hak asuh
pasca perceraian pada perkara Nomor 3733/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr?.

Metode penelitian ini kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif
berbasis kepustakaan (library research). Penelitian ini menganalisis Putusan
Nomor 3733/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri
melalui studi dokumentasi, wawancara, dan pendekatan teori maqashid syariah
sebagai dasar untuk mengevaluasi pertimbangan hukum hakim dalam menetapkan
hak asuh anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pertimbangan hakim dalam
menetapkan hak asuh anak pasca perceraian pada perkara tersebut
mengedepankan prinsip best interest of the child dengan pembagian hak asuh
secara terpisah, yaitu anak pertama diasuh oleh ayah dan anak kedua oleh ibu,
berdasarkan kondisi faktual dan kebutuhan emosional masing-masing anak. 2)
Perspektif maqashid syariah terhadap putusan tersebut selaras dengan tujuan
syariat Islam, karena mempertimbangkan perlindungan jiwa (hifzh al-nafs),
keturunan (hifzh al-nasl), dan akal (hifzh al-‘aql) anak, sehingga keputusan
tersebut dapat dianggap memenubhi prinsip keadilan substantif dalam hukum Islam
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This study is motivated by the increasing phenomenon of divorce in
Indonesia each year, including in Kediri Regency. Divorce not only terminates the
marital relationship but also gives rise to more complex issues, one of which is the
determination of child custody (hadhanah). Child custody is a highly sensitive
issue as it concerns the future and well-being of children after their parents'
separation. In the context of Islamic law and national legislation, judges play a
crucial role in ensuring that custody decisions protect the best interests of the
child and align with principles of justice.

The research questions in this study are: (1) What are the judicial
considerations in determining child custody after divorce in Case Number
3733/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr? (2) How does the perspective of Maqashid Sharia
apply to the judicial considerations in determining child custody after divorce in
this case?.

This research uses a qualitative method with a normative juridical
approach based on library research. The study analyzes Decision Number
3733/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr from the Religious Court of Kediri Regency
through document analysis, interviews, and the application of Maqashid Sharia
theory as a basis to evaluate the judge’s legal considerations in determining child
custody.

The findings reveal that: (1) The judge’s considerations in determining
child custody in the case prioritized the principle of the best interests of the child
by allocating custody separately, whereby the first child was placed under the
father’s care and the second child under the mother’s, based on the factual
conditions and emotional needs of each child. (2) The perspective of Maqgashid
Sharia aligns with the objectives of Islamic law, as it considers the protection of
life (hifzh al-nafs), lineage (hifzh al-nasl), and intellect (hifzh al-‘aql) of the
children. Thus, the decision reflects substantive justice principles within Islamic
family law.
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